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“Indeed, Allah will not change the condition of a people until they change what is 
in themselves.” (Qur’an 13:11) 
 
“Then, surely with hardship comes ease. “ (Quran 94:5) 
 
“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya “ 
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Avivatun Niswah, 2017, Perilaku  Lentur Pelat Beton Bertulang Dua Arah 
yang Ditambal Dengan UPR-Based Patch Repair Mortar  dengan Variasi 
Letak Pembebanan, Tugas Akhir Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret. 
Pelat beton bertulang merupakan elemen horizontal struktur yang dibuat dari 
beton bertulang dengan dimensi tebal yang relatif lebih kecil dibandingkan 
dengan dimensi panjang dan lebarnya. Pelat beton bertulang yang direncanakan 
memiliki ketahanan sampai masa layan tertentu seringkali mengalami kerusakan 
sebelum masa layannya tercapai. Salah satu kerusakan yang sering terjadi adalah 
spalling, terjadi akibat korosi tulangan beton sehingga meningkatkan volume 
karat pada tulangan yang menyebabkan selimut beton mengelupas. Metode 
penambalan (patching repair method) adalah salah satu metode perbaikan yang 
direkomendasikan untuk perbaikan beton akibat laju korosi yang merusak selimut 
beton. Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk perbaikan beton adalah UPR-
Mortar. Penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh dari variasi letak 
pembebanan terhadap kompatibilitas lentur pelat beton bertulang dua arah yang 
ditambal dengan UPR-based patch repair mortar.  
Metode penelitian ini adalah metode eksperimental dengan  benda uji pelat beton 
bertulang berukuran panjang 1350 mm, lebar 950 mm dan tinggi 80 mm, dengan 
tulangan baja ulir D 10 mm. Pengujian dilakukan pada umur beton 90 hari. Total 
benda uji sebanyak 6 buah dengan spesifikasi berupa pelat beton bertulang normal 
(P1) dengan pembebanan sentris, pelat yang diberi coakan tanpa repair (P2) 
dengan pembebanan sentris, pelat repair dengan pembebanan sentris (P3), pelat 
repair dengan pembebanan eksentris pada satu sumbu (P4), pelat repair dengan 
pembebanan eksentris pada dua sumbu (P5), dan pelat repair dengan pembebanan 
di antar repair dan beton (P6). 
Hasil penelitian menunjukkan perbaikan menggunakan UPR-Mortar dengan 
variasi letak pembebanan mempengaruhi kemampuan pelat dalam menahan 
beban. Retak terjadi pada daerah pelat beton tanpa perbaikan UPR-Mortar. 
Perbaikan dengan UPR-Mortar meningkatkan kapasitas lentur ditunjukkan dengan 
peningkatan beban maksimum P3 sebesar 5,40% dibandingkan dengan P2 dan 
mampu mencapai 79,59% dari beban maksimum P1, meningkatkan daktilitas 
dibandingkan dengan pelat yang rusak meskipun belum mencapai daktilitas pelat 
normal yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai daktilitas P3 sebesar 108% 
dibandingkan dengan P2 dan mampu mencapai 98,42% dari daktilitas P1, serta 
meningkatkan indeks kekakuan pelat dibandingkan dengan pelat normal yaitu P3, 
P4, dan P5 berturut-turut sebesar 166%, 4%, dan 126%. 
 
Kata kunci  : Pelat beton bertulang dua arah, UPR-Mortar, perilaku lentur, 






Avivatun Niswah, 2017, Flexural Behavior  of  Reinforced Concrete Two 
Way Slab Patched by UPR-Based Patch Repair Mortar with Loading  
Location Variation, Final Project, Department of Civil Engineering, Faculty of 
Engineering, Sebelas Maret University. 
Reinforced concrete slab is a horizontal structure element that is made from 
reinforced concrete with the thickness is relatively smaller than the length and the 
width. Reinforced concrete slab which is planned to have resistance to certain 
service period, often experiences deterioration. One of the types of concrete 
deterioration is spalling, which occured because of the steel reinforcement 
corrosion which increases the rust volume of the reinforcement and causes the 
concrete cover spalling. Patching repair method is one of the recommended repair 
methods for concrete repairing because of the corrosion. One of the materials 
which can be used for concrete repairing is UPR-Mortar. This research observes 
more about the effects of loading location variation for the flexural Compatibilty 
of two way slab patched by UPR-Based patch repair mortar. 
The method used in this research is an experimental method with  reinforced 
concrete slabs which have  1350 mm length, 950 mm width and 80 mm hight, 
with reinforcement steel D 10 mm as the test objects. The test were performed at 
90 days of concrete. The total test specimens are 6 pieces with the specification of 
normal reinforced concrete slab with centric loading (P1), slab without repair with 
centric loading (P2), repair slab with centric loading (P3), repair slab with 
eccentric loading on one axis (P4), repair slab with Eccentric loading on two axes 
(P5), and repair slab with loading between the repair and concrete (P6). 
The results showed that using UPR-Mortar with variation of loading location 
affected the ability of the object in holding the load. Cracks occured in concrete 
slab without UPR-Mortar repair area only. The repairing with UPR-Mortar 
increased bending capacity which is indicated by P3’s maximum load increasing 
5.40% compared with P2 and reaching 79.59% of the P1’s maximum load, 
increased ductility compared to damaged plates even though they had not reached 
the normal slab ductility indicated by increasing P3’s ductility value of 108% 
compared with P2 and reaching 98.42% of P1’s ductility, and increased the 
stiffness index compared with the normal slab that are P3, P4, and P5 respectively 
166%, 4%, and 126% . 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
a  = tinggi blok tegangan persegi ekivalen, tegangan sebesar 0,85𝑓𝑐
′ 
A = luas penampang pada benda uji  
As  = luas baja tulangan tarik longitudinal 
b  = lebar pelat beton 
Bj = berat jenis 
d  = tinggi efektif pelat 
c  = jarak dari garis netral ke tepi serat atas 
D = diameter tulangan baja ulir, diameter objek 
E = modulus elastisitas 
𝑓𝑐
′ = kuat tekan beton 
fr  = modulus retak beton 
𝑓𝑢 = tegangan maksimum baja 
𝑓𝑦  = tegangan leleh baja 
h  = tebal pelat beton 
hupr  = tinggi penambalan 
Icr = momen inersia retak 
Ig = momen inersia utuh 
k  = faktor kedalaman sumbu netral 
K = indeks kekakuan lentur 
Ma = momen 
Mcr = momen retak 
m = massa 
𝑛  = nilai ekuivalensi 
S = panjang sisi objek 
S2 = tegangan sebesar 40 % x 𝑓𝑐
′ (MPa) 
S1 = tegangan yang bersesuaian dengan regangan arah longitudinal tegangan 
   sebesar 0,00005 (MPa) 
P = beban 
P = selimut beton 
Pcr = beban pada pelat saat retak pertama 
xvii 
 
𝑃𝑙𝑒𝑙𝑒ℎ  = gaya tarik leleh 
𝑃𝑚𝑎𝑥 = gaya tarik maksimum 
v = volume 
Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton 
wc = berat jenis beton 
Ybot  = jarak garis netral ke arah tepi bawah 
Ytop  = jarak garis netral ke arah tepi bawah 
 = panjang bentang pelat 
s = konstanta yang digunakan untuk menghitung Vc, 40 untuk beban interior 
  = rasio dari sisi panjang terhadap sisi pendek pada kolom, daerah 
   beban terpusat atau daerah reaksi 
cr = lendutan pada pelat saat retak pertama 
Δu = lendutan maksimum struktur 
Δy = lendutan saat leleh pertama 
ℰ  = regangan 
μ = daktilitas 
  = rasio As terhadap bd 
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